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Fenomena kemacetan lalulintas yang terjadi di berbagai titik rawan di 
Surakarta disebabkan karena ketidakseimbangan antara jumlah angkutan umum 
dengan angkutan pribadi kemudian menggerakkan hati beberapa orang yang 
kemudian membantu kelancaran lalulintas yang biasa disebut sukarelawan 
pengatur lalulintas (supeltas). Munculnya beberapa sukarelawan pengatur 
lalulintas (supeltas) yang secara sukarela membantu kelancaran lalulintas telah 
ada sejak tahun 2006 setelah diresmikan oleh Satlantas Kota Surakarta. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui motivasi menjadi seorang sukarelawan pengatur 
lalulintas (supeltas), dimana sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas) tersebut 
hanya menerima penghasilan dari pengguna jalan saja namun tetap bertahan 
menjadi sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas). Penelitian ini dikakukan pada 
5 informan yang bekerja di Surakarta serta telah memiliki Kartu Tanda Anggota 
resmi dari Satlantas Surakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan wawancara dan observasi, sedangkan analisis yang 
digunakan menggunakan analisys content. Dari hasil penelitian mengungkap 
bahwa motivasi menjadi sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas) adalah adanya 
keinginan atau dorongan dari dalam diri untuk membantu kelancaran lalulintas, 
sering melihat kemacetan hingga kecelakaan yang terjadi di beberapa titik rawan, 
adanya keinginan beribadah dengan cara menolong orang, selain itu terdapat 
keinginan untuk mengabdikan diri kepada masyarakat.  
 




The phenomenon of traffic jams that occurred  at different spots in 
Surakarta were vulnerable due to the imbalance between the number of mass 
public transport with private transport resulted in some people voluntarily smooth 
the traffic which was well-known as Sukarelawan lalu lintas or Supeltas. The 
emergence of several traffic-control volunteers who voluntarily help to smooth the 
traffic existed since 2006 after officially recognized by Satlantas Kota Surakarta. 
This study aims to find their motivation to become a Supeltas, where traffic-
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control volunteers (Supeltas) only received revenue from passing-by drivers but 
remain steadfast. The research was conducted on five informants who worked in 
Surakarta and already have a official membership card from Satlantas Surakarta. 
The method used in this research is qualitative method with phenomenological 
approach. Informations were gathered through interviews and observations, while 
the use analysis use content analysis. Based on the researched it revealed that the 
motivation to be a traffic-control volunteers are the desire or urge wholeheartedly 
to help smooth the traffic, concerned with congestion up to the accident that 
occurred at some vulnerable spots, desire to worship by helping people, and desire 
to devote themselves to the society. 
Keywords: Motivation, Traffic-control volunteers, Supeltas. 
 
1. Pendahuluan  
Sekarang ini kemacetan di Kota Solo terjadi dimana-mana hampir pada 
setiap ruas jalan yang ada di Kota Solo. Kemacetan sering terjadi ketika waktu 
masuk kerja atau masuk sekolah pada pagi hari dan waktu pulang kerja atau 
pulang sekolah. Lalu lintas kota Solo satu dasa warsa terakhir memang sangat 
jauh berbeda dibanding sebelumnya, meningkatnya jumlah kendaraan bermotor 
dijalan-jalan raya kota Solo bisa dilihat hampir dari pagi jam 06.30 sampai sore 
jam 17.00 WIB. Beberapa ruas yang mengalami kemacetan parah adalah 
dibeberapa titik antara lain : simpang 4 Panggung, Warung Pelem,  Pasar Kliwon, 
Baturono, Gading, Gemblegan, Sraten, Tipes, Kleco, Kerten, Ngemplak, 
Gendengan, Manahan, Palang Joglo, SGM, Mesjid Solikhin dan hampir 
seluruhnya mengalami kemacetan (Gurun, 2015). Kantor Samsat Solo melansir 
bahwa pertumbuhan kendaraan bermotor di Kota Solo tiap tahunnya ialah 7,5%. 
Namun dalam dua tahun terakhir, pertumbuhan kendaraan bermotor cukup 
mengejutkan, mencapai 20%. Fakta ini juga terjadi pada pertumbuhan mobil 
pribadi. Pada dua tahun terakhir, jumlah mobil pribadi mencapai 36.903 unit dan 
43.158 unit alias naik 17%. Kondisi ini berbanding terbalik dengan pertumbuhan 
tranportasi massal yang stagnan dan bahkan cenderung menurun (Rohman, 2015).  
Hal ini lama kelamaan akan mengganggu para pengguna jalan baik yang 
berjalan kaki dan bersepeda maupun para pengguna jalan yang menggunakan alat 
transportasi motor dan mobil. Pada saat  itu kehadiran pengatur jalan kerap 
mendapat pandangan miring dari pengguna jalan yang menyebutnya sebagai Pak 
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Ogah (karena meminta uang dari pengendara yang telah dibantunya). Menanggapi 
banyaknya keluhan masyarakat tentang kehadiran Pak Ogah maka Satlantas 
Polresta Surakarta menggiring subjek untuk diberi pembinaan. Dari pembinaan 
inilah selanjutnya dibentuk suatu komunitas sukarelawan yang dinamakan 
Sukarelawan Pengatur Lalu-lintas (Supeltas) yang berada di bawah naungan Unit 
Pendidikan dan Rekayasa Satlantas Polresta Surakarta. Namun dalam pelaksanaan 
tugasnya supeltas dilarang untuk meminta imbalan kepada pengguna jalan (Adi, 
2014). 
Menurut RK yang merupakan ketua dari supeltas menyatakan bahwa 
supeltas merupakan singkatan dari istilah sukarelawan pengatur lalu lintas. 
Supeltas sebenarnya sudah ada sejak lama sekitar tahun 2000, namun namanya 
dahulu bukan supeltas melainkan “Polisi Cepek” karena ada beberapa yang 
meminta uang dari pengguna jalan. Lama kelamaan “Polisi Cepek” tersebut 
merasa keberatan dengan julukan yang disandangnya. Kemudian pada tanggal 6 
Juni 2006 polisi cepek tersebut diresmikan oleh Satuan Lalu Lintas (Satlantas) 
Kota Surakarta menjadi Supeltas (Sukarelawan Pengatur Lalulintas). Sekarang 
supeltas sudah berada dibawah naungan lembaga/ instansi kepolisian khususnya 
Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Kota Surakarta dan sampai tahun 2016 ini. 
Tempat kerja supeltas berada di persimpangan-persimpangan jalan yang 
memiliki tingkat kemacetan yang tergolong tinggi dan biasanya tidak memiliki 
lampu rambu-rambu lalu lintas. Di persimpangan itulah supeltas bekerja dan 
sering kita jumpai seperti di bunderan Baron, Purrosari, Coyudan, Kampung Baru, 
Pertigaan Kalitan, daerah Pasar Legi, Pasar Nongko, Sumber, Paragon serta masih 
banyak lagi persimpangan-persimpangan di Kota Solo yang dijaga oleh supeltas.  
Menurut SW yang merupakan anggota Satlantas Unit Diyaksa, jumlah 
supeltas saat ini telah mencapai 50 orang yang tersebar di 21 titik Kota Solo. 
Awalnya supeltas hanya terdiri 18 orang di kota Solo, kemudian dari tahun ke 
tahun jumlah supeltas semakin banyak. Mulai dari tahun 2006 tercatat 18 orang, 
tahun 2008 tercatat 23 orang, tahun 2010 tercatat 30 orang, 2011 tercatat 35 
orang, antara tahun 2013 hingga 2013 jumlah supeltas sendiri sudah mencapai 48 
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orang. Kepala Satlantas kemudian membatasi bahwa jumlah supeltas di Surakarta 
maksimal 50 orang saja.  
Pekerjaan sebelumnya dari supeltas itu sendiri ialah sebagian besar 
pengamen dan gelandangan. Ketika ditanya alasannya menjadi seorang supeltas 
adalah karena supeltas merasa senang dengan pekerjaannya yang sekarang 
dibandingkan dengan pekerjaan yang sebelumnya. Supeltas juga merasa 
keberadaannya lebih dihargai dibandingkan ketika supeltas tersebut menjadi 
pengamen. Menurut MR alasan mengapa menjadi seorang supeltas adalah karena 
senang dengan pekerjaannya, jam kerja yang tidak ada batasan, mendapat pahal 
serta mendapatkan penghasilan. 
Menurut Siagian (2004), yang dimaksud dengan motivasi adalah daya 
pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk 
mengerahkan kemampuannya dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga 
dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung 
jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan 
berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.  
Motivasi mempunyai 3 aspek, yaitu (1) keadaan terdorong dalam diri 
oraganisme (a driving state), yaitu kesiapan bergerak karena kebutuhan misalnya 
kebutuhan jasmani, karena keadaan lingkungan, atau karena keadaan mental 
seperti berpikir dan ingatan (2) perilaku yang timbul terarah karena keadaan ini, 
dan (3) goal atau tujuan yang dituju oleh perilaku tersebut  (Walgito, 2010).   
Menurut Hasibuan (2003) aspek-aspek motivasi dikenal “aspek aktif atau 
dinamis dan aspek pasif atau statis.  
a. Aspek aktif atau dinamis yaitu motivasi tampak sebagai suatu usaha positif 
dalam menggerakkan dan mengarahkan sumber daya manusia agar secara 
produktif berhasil mencapai tujuan yang diinginkan.  
b. Aspek pasif atau statis yaitu motivasi akan tampak sebagai kebutuhan dan 
juga sekaligus sebagai perangsang untuk mengarahkan dan menggerakkan 
potensi sumber daya manusia itu menuju ke arah tujuan yang diinginkan. 
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Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
motivasi antara lain keadaan yang mendorong individu, tujuan yang hendak 
dicapai, dan usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan. 
Motivasi terbagi menjadi dua macam, yaitu motivasi internal dan motivasi 
eksternal (Afzal dkk, 2010). Motivasi internal berasal dari dalam diri yang 
mendorong untuk melakukan suatu tindakan sedangkan motivasi eksternal 
berasal dari kondisi luar tubuh. Kondisi internal yang dapat mempengaruhi 
motivasi antara lain persepsi, kontrol, internal, perasaan dan potensi  (Lam dkk, 
2008). 
Menurut Hasibuan (2003), jenis-jenis motivasi dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Motivasi positif (insentif positif), motivasi berupa pemberian hadiah apabila 
mempunyai prestasi yang baik.  
b. Motivasi negatif (insentif negatif), motivasi yang berupa pemberian hukuman 
apabila melakukan sebuah kesalahan. 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa jenis-jenis motivasi terdiri dari dorongan yang berasal dari dalam diri 
sendiri (internal) dan dorongan yang berasal bukan dari diri sendiri (eksternal). 
Berawal dari timbul adanya kekuatan atau dorongan yang terjadi 
kesiapsediaan sebagai akibat kebutuhan pada diri individu atau tergantung pada 
keadaan tertentu. Kemudian individu mulai melakukan tindakan kearah tujuan 
tertentu sesuai dengan apa yang hendak dipenuhi dan dipuaskannya. Dengan 
dicapai tujuan yang dapat memenuhi kebutuhan, maka individu tersebut memiliki 
perasaan lega dan senang ketika tujuan tersebut tercapai, dan akan melakukan hal 
tersebut secara berulang-ulang. 
Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui motivasi menjadi 
seorang sukarelawan pengatur lalu lintas (supeltas) dan tujuan yang hendak 
dicapai setelah menjadi seorang sukarelawan pengatur lalu lintas (supeltas). 
Permasalahan yang akan diungkap dan dikaji lebih mendalam pada 
penelitian ini akan diajukan beberapa pertanyaan antara lain (1) mengetahui 
motivasi menjadi seorang sukarelawan pengatur lalu lintas (supeltas) (2) tujuan 
yang hendak dicapai setelah menjadi seorang sukarelawan pengatur lalu lintas 
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(supeltas) (3) Dinamika psikologi menjadi seorang seorang sukarelawan pengatur 
lalu lintas (supeltas). 
 
2. Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain (Moleong, 2012). Penelitian 
kualitatif ini mengarah pada pendekatan fenomenologi, karena dalam penelitian 
ini peneliti ingin mengungkap fenomena sukarelawan pengatur lalu lintas. 
Adapun informan dalam penelitian ini memiliki kriteria seorang 
sukarelawan pengatur lalu lintas (supeltas) yang diresmikan dari Satlantas Kota 
Surakarta (memiliki Kartu Anggota) dan bekerja di area Surakarta. 
Penelitian ini di laksanakan di Surakarta, dengan jumlah supeltas 50 orang 
kemudian diambil 5 informan. Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang 
sesuai dengan fokus penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data 
adalah wawancara dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
analisis isi (content analysis). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan dari keseluruhan hasil yang diperoleh bahwa, alasan memilih 
pekerjaan menjadi seorang sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas) karena ingin 
membantu pengguna jalan dengan iklas, ingin beribadah dengan cara menolong 
orang, mengabdi kepada masyarakat selain itu seluruh subjek mengatakan bahwa 
melihat beberapa fenomena dijalan raya seperti kecelakaan, kemacetan lalulintas 
dan kesulitan pengguna jalan untuk menyeberang. Hal tersebut sesuai dengan 
pengertian motivasi menurut Siagian (2004) yang menyatakan bahwa motivasi 
adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau 
dan rela untuk mengerahkan kemampuannya dalam bentuk keahlian atau 
keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan 
yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka 
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pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
Menjadi seorang sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas) tidak luput 
dari resiko kerja ataupun hambatan saat bekerja, antara lain merasa kesulitan 
dalam mengatur lalulintas karena beberapa pengguna jalan merasa tidak suka 
dengan keberadaan sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas), keberadaan 
sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas) sering kali diremehkan karena bukan 
termasuk anggota kepolisian, dimaki oleh pengguna jalan yang kurang sabar 
ketika menghadapi kemacetan lalulintas yang terkadang membuat sukarelawan 
pengatur lalulintas (supeltas) tersebut tertabrak oleh pengguna jalan, selain itu 
sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas) dikatakan seperti seorang pengemis.  
Keluarga menjadi salah satu dorongan sukarelawan pengatur lalulintas 
(supeltas) untuk bekerja, semua anggota resmi sukarelawan pengatur lalulintas 
(supeltas) telah bekeluarga dan telah dikaruniai anak. Berdasarkan hasil 
penelitian, sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas) menjadi lebih semangat 
untuk bekerja karena adanya dukungan dari keluarga. Menurut sukarelawan 
pengatur lalulintas (supeltas) bentuk dukungan tersebut antara lain tidak mengeluh 
karena tidak ada gaji yang tetap setiap harinya. Selain itu keluarga sukarelawan 
pengatur lalulintas (supeltas) merasa bangga karena menurutnya menjadi supeltas 
bukan hanya bekerja, tapi beribadah dengan cara menolong orang lain khususnya 
pengguna jalan dengan keahlian yang mereka miliki.  
Alasan subjek tetap bertahan menjadi seorang sukarelawan pengatur 
lalulintas (supeltas) antara lain merasa sudah nyaman dengan pekerjaannya 
menjadi supeltas, tidak ada ketentuan jam kerja, selain itu dapat membantu 
pengguna jalan dan adanya perasaan senang setelah menolong orang, susahnya 
untuk mencari pekerjaan yang lain, dan dapat mengurangi angka kecelakaan serta 
kemacetan dijalan raya, hal tersebut sesuai dengan King (2010) bahwa perilaku 
yang termotivasi diberi kekuatan, diarahkan, dan dipertahankan.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, didapatkan hasil 
bahwa salah satu alasan subjek memilih menjadi seorang sukarelawan pengatur 
lalulintas adalah bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut 
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tidak sesuai dengan pengertian relawan menurut Schroender (dalam Hutapea & 
Dewi, 2012) relawan adalah individu yang rela menyumbangkan tenaga atau jasa, 
kemampuan, dan waktu tanpa mendapatkan upah secara finansial atau tanpa 
mengharapkan keuntungan materi dari organisasi pelayanan yang mengorganisasi 
suatu kegiatan tertentu secara formal. 
Tujuan yang diinginkan dari seorang sukarelawan pengatur lalulintas 
(supeltas) selain untuk mencukupi kebutuhan keluarga, baik kebutuhan primer 
maupun sekunder terdapat tujuan lain yang diinginkan oleh sukarelawan pengatur 
lalulintas (supeltas) adalah dapat membantu masyarakat dalam hal kelancaran 
lalulintas agar mengurangi kemacetan dan menurunnya angka kecelakaan, dan 
bekerja bukan hanya tujuan mencari uang namun juga beribadah. Hal tersebut 
sesuai dengan teori karakteristik pekerjaan, sebuah pekerjaan dapat melahirkan 
tiga keadaan psikologis dalam diri seorang karyawan yakni mengalami makna 
kerja, memikul tanggung jawab akan hasil kerja serta pengetahuan akan hasil 
kerja. Akhirnya, ketiga kondisi psikologis ini akan mempengaruhi motivasi kerja 
secara internal, kualitas kinerja, kepuasan kerja  (Indri & Handoyo, 2013). 
Motivasi merupakan hal yang sangat berperan penting dalam 
meningkatkan suatu aktifitas kerja seorang untuk mencapai hasil kerja yang lebih 
baik, sebab seorang yang mempunyai motivasi tinggi akan selalu berusaha dengan 
semaksimal dan sebaik mungkin dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang 
ditugaskan kepadanya. Motivasi sebagai dorongan yang ada pada diri sendiri 
dalam meningkatkan kualitas kerja individu dalam upaya mencapai tujuan yang 
diharapkan.  
Proses timbulnya motivasi seseorang merupakan gabungan dari konsep 
kebutuhan, dorongan, tujuan dan imbalan (Gusti, 2012). Kebutuhan untuk 
melangsungkan hidup dan banyaknya kebutuhan yang harus dicukupi membuat 
sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas) memilih supeltas menjadi 
pekerjaannya. Dorongan supeltas bekerja bukan hanya untuk mencari nafkah, 
namun beribadah dengan cara menolong orang lain.  
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan satu sama lain, secara 
ikhlas sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas) membantu kelancaran lalulintas 
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tanpa meminta imbalan dari pengguna jalan serta tidak ada gaji yang didapat dari 
Satlantas. Hasil yang diraih (gaji) seringkali bukan menjadi hal yang dapat 
mengikat seseorang untuk terus bertahan dalam lingkungan pekerjaannya. 
Seringkali ditemukan ada orang yang tetap bertahan dalam pekerjaannya 
walaupun gaji yang didapat tidak sebanding dengan pengorbanannya  (Puspitasari 
& Asyanti, 2011). 
Menurut Hasibuan  (dalam Hakim, 2011) orang mau bekerja keras 
disebabakan oleh beberapa hal sebagai berikut: 
1) The desire for live, artinya keinginan untuk hidup merupakan keinginan utama 
setiap orang. Manusia bekerja untuk dapat makan dan untuk dapat 
melanjutkan kehidupannya. Supeltas memiliki keinginan untuk bekerja agar 
kebutuhannya dapat terpenuhi, seperti biaya sekolah untuk anak, biaya 
kehidupan sehari hari (sandang, pangan, dan papan) 
2) The desire for possession, artinya keinginan untuk memiliki sesuatu 
merupakan keinginan manusia yang kedua dan hal ini merupakan salah satu 
sebab mengapa manusia mau bekerja. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, sukarelawan pengatur lalulintas memiliki tujuan yang ingin 
dicapai. Tujuan tersebut antara lain dapat membantu masyarakat dalam hal 
kelancaran lalulintas agar mengurangi kemacetan dan menurunnya angka 
kecelakaan, dan bekerja bukan hanya tujuan mencari uang namun juga 
beribadah. 
3) The desire for power, keinginan akan kekuasaan merupakan keinginan 
selangkah diatas keinginan untuk memiliki, mendorong orang-orang untuk 
mau bekerja. 
4) The desire for recognition, keinginan akan pengakuan merupakan jenis 
terakhir dari kebutuhan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas) menginginkan keberadaannya 
diakui sebagai seseorang yang berusaha mengatur lalulintas dengan tujuan 
mengurangi kemacetan dan menurunnya angka kecelakaan. 
Selain penjabaran dari teori diatas, terdapat alasan memilih menjadi 
seorang sukarelawan pengatur lalulintas yaitu niat karena beribadah dan ingin 
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menolong orang lain. Hal tersebut sesuai dengan tujuan bekerja menurut Rahman 
(dalam Pramandhika, 2011) istilah “kerja” dalam Islam bukanlah semata-mata 
merujuk kepada mencari rezeki untuk menghidupi diri dan keluarga dengan 
menghabiskan waktu siang maupun malam, dari pagi hingga sore, terus menerus 
tak kenal lelah, tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan yang 
mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga dan masyarakat 
sekelilingnya serta negara. 
4. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran-saran yang 
dikemukakan sehubungan dengan hasil penelitian : 
1. Bekerja bukan hanya mencari uang. Perlu adanya niat bekerja untuk beribadah 
dan melalui pekerjaan tersebut dapat bermanfaat bagi orang lain, karena pada 
hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain. 
2. Perlunya menghargai kepada sesama pengguna jalan agar tercapainya 
kenyamanan bersama, yaitu berkurangnya angka kemacetan serta angka 
kecelakaan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mampu menggali lebih dalam tentang 
motivasi menjadi seorang sukarelawan pengatur lalulintas (supeltas) sehingga 
dapat menambah khasanah ilmu. 
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